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ABSTRAK 
 

Latar belakang: Penyintas covid 19 masih bergejala hingga lebih dari 60 hari setelah onset 
pertama muncul. Kondisi ini dikenal sebagai long covid. Terdapat banyak sekali lansia yang 
mengalami long covid dan menjadi penyintas covid 19. Para pasien lansia tersebut 
membutuhkan baik dukungan perawatan medis, perawatan paliatif, dukungan sosial serta 
spiritual. Pada proses perjalanan para lansia melawan corona virus tidak mudah. Banyak yang 
mengalami gangguan cemas, depresi, ketidakberdayaan, stres, trauma dan gangguan psikososial 
lainnya. Keadaan tersebut sering kali masih dirasakan meski mereka sudah dinyatakan sembuh. 
Perlunya perawatan paliatif berkelanjutan dan perawatan kesehatan mental untuk membangun 
resiliensi pada diri para pasien lansia. Resiliensi yang baik menjadi sistem pertahanan kesehatan 
jiwa pada pasien. Mereka yang memiliki resiliensi pada dirinya dapat menghadapi kesulitan 
hidup dengan tenang dan tetap sehat secara psikologis maupun fisik. Fenomena-fenomena dari 
para pasien lansia yang menjadi penyintas covid 19 dan memiliki resiliensi pada dirinya tidak 
dapat digambarkan secara kuantitatif, karena setiap pengalaman dari partisipan yang memiliki 
resiliensi secara psikologis berbeda satu dengan yang lainnya. 
Metode: Metode penelitian dengan menggunakan pendekatan studi fenomenologi interpretatif. 
Partisipan dalam studi fenomenologi interpretatif ini adalah 9 partisipan yang telah memenuhi 
kriteria dalam penelitian ini. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
Interpretative Phenomenology Analysis (IPA) dalam proses analisisnya. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah Lansia Penyintas covid 19 yang sudah mengalami resiliensi. Pemilihan 
partisipan dalam penelitian ini menggunakan teknik purpose sampling sesuai dengan kriteria 
yang telah dipilih oleh peneliti.  
Hasil: Dalam penelitian ini menghasilkan 5 tema, diantaranya: Merasa trauma dengan 
pengalaman masa kritis covid 19, Berduka ditinggal berpulang pasangan hidup, Butuh waktu 
untuk dapat menerima keadaan, Menerima ketentuan Tuhan dengan terpaksa, Berusaha bnagkit 
dari keterpurukan. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian pada para lansia penyintas covid 19 dapat difahami 
bahwa tidak mudah mereka untuk dapat bangkit dari masa-masa sulit akibat pandemi covid 19. 
Banyak amarah, kekecewaan, stres, trauma, insomnia, hingga berduka karena kehilangan orang 
tercinta. Hal tersebut dapat dilampaaui oleh para partisipan lansia penyintas covid 19 karena 
adanya dukungan keluarga, dukungan masyarakat serta lingkungan sosial, pola pikir positif, rasa 
mencintai diri sendiri, serta keyakinan dan kekuatan spiritualiatas membentuk resiliensi. 
 
Kata Kunci : Resiliensi, Lansia,  Long Covid, Penyintas Covid 19 
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ABSTRAC 

 
Background: Covid 19 survivors are still symptomatic for more than 60 days after the first 
onset. This condition is known as long covid. There are lots of elderly people who experience 
long covid and become survivors of covid 19. These elderly patients need both medical care 
support, palliative care, social and spiritual support. In the journey of the elderly fighting the 
corona virus is not easy. Many experience anxiety disorders, depression, helplessness, stress, 
trauma and other psychosocial disorders. This situation is often still felt even though they have 
been declared cured. The need for ongoing palliative care and mental health care to build 
resilience in elderly patients. Good resilience is a mental health defense system for patients. 
Those who have resilience in themselves can face life's difficulties calmly and remain healthy 
psychologically and physically. The phenomena of elderly patients who are survivors of 
COVID-19 and who have resilience cannot be described quantitatively, because each 
participant's experience with psychological resilience is different from one another. 
Method: The research method uses an interpretive phenomenological study approach. 
Participants in this interpretive phenomenology study were 9 participants who met the criteria 
in this study. The implementation of this research used Interpretative Phenomenology Analysis 
(IPA) data analysis techniques in the analysis process. Participants in this study were elderly 
survivors of Covid 19 who had experienced resilience. The selection of participants in this study 
used a purposive sampling technique according to the criteria selected by the researcher. 
Results: This study produced 5 themes, including: Feeling traumatized by the experience of the 
critical period of covid 19, Grieving the loss of a spouse, It takes time to be able to accept the 
situation, Accepting God's provision by force, Trying to rise from adversity. 
Conclusion: Based on the results of research on elderly survivors of covid 19, it can be 
understood that it is not easy for them to be able to recover from difficult times due to the covid 
19 pandemic. There is a lot of anger, disappointment, stress, trauma, insomnia, and grieving 
because of the loss of loved ones. This can be surpassed by elderly participants who are 
survivors of COVID-19 because of family support, community support and social environment, 
positive mindset, self-love, and spiritual faith and strength to form resilience. 
 
Keywords: Resilience, Elderly, Long Covid, Covid 19 Survivors 
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PENDAHULUAN 

Wabah Covid-19 meningkat setiap hari 

karena penyebaran cepat virus ini melalui 

kontak langsung antar manusia. 

Worldometers mencatat terdapat 188.563.150 

kasus Covid-19 di seluruh dunia. Jumlah 

kasus dari angka 4.065.129 orang yang 

meninggal dunia dan orang yang dinyatakan 

sembuh sebanyak 172.396.201. Di Indonesia 

kasus Covid-19 semakin meningkat 

Indonesia juga menjadi kasus Covid-19 

terbanyak di Asia Tenggara. Pertama kali 

terjadi di Indonesia pada tahun 2020 dimana 

terdapat dengan kasus dua orang pasien, 

kasus Covid-19 (Lempang et al., 2021) 

World Health Organization (WHO) 

menunjukkan lansia lebih banyak mengalami 

infeksi virus covid-19 yang dapat berdampak 

infeksi berat dan angka kematian sangat 

tinggi dibandingkan pada balita. Di Indonesia 

angka mortalitasnya meningkat dengan 

meningkatnya usia yaitu pada populasi usia 

45-54 tahun adalah 8%, 55-64 tahun 14% 

dan 65 tahun ke atas 22%. Kerentanan pada 

lansia saat pandemi Covid-19 disebabkan 

oleh penurunan daya tahan tubuh dan 

penyakit komorbid pada lansia informasi 

dampak Covid-19 dapat menimbulkan 

dampak psikologis bagi lansia (Indarwati, 

2020). Adanya stigma buruk masyarakat 

terhadap individu yang telah dinyatakan 

positif Covid-19 akan meningkatkan 

kecenderungan individu tersebut untuk 

mengalami stress dan semakin terhambat 

proses kesembuhannya (Yang et al., 2020).  

National Health Service United 

Kingdom (2021), mengemukakan beberapa 

efek yang seringkali dirasakan oleh penyintas 

Covid-19 yang mengalami long covid adalah 

mudah lelah, sesak napas, sakit tenggorokan 

dan batuk, nyeri dada dan persendian, 

kesulitan berkonsentrasi dan permasalahan 

pada memori atau brain fog, insomnia, 

palpitasi jantung, merasa mual, darah 

mengental, kehilangan nafsu makan, merasa 

demam, indra pencium dan perasa tidak 

tajam, ruam di kulit, dan juga rambut rontok. 

Menurut Qiu et al (2020), resiliensi 

yang buruk terutama pada pasien berusia 

diatas 50 tahun dengan penyakit bawaan, 

akan lebih mudah untuk mengalami stres 

maupun depresi, imunitas tubuh dapat 

menurun menjadi hambatan untuk proses 

penyembuhan. Dengan demikian resiliensi 

diperlukan agar individu yang merupakan 

penyintas Covid-19 dapat berjuang dan 

bangkit meskipun merasakan dampak dari 

long covid  serta mendapatkan pengucilan 

dari masyarakat. Maka dari itu, individu yang 

terjangkit virus Corona maupun penyintas 

diharapkan memiliki tingkat resiliensi yang 

baik, karena hal tersebut adalah salah satu 
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aspek yang dapat membantu penyembuhan 

dan dapat meningkatkan imunitas tubuh 

terhadap virus tersebut (Resnick, 2018). 

Berdasarkan pertimbangan diatas, 

maka peneliti menilai bahwa perlu 

dilakukannya penelitian untuk mengkaji 

secara lebih spesifik dan komprehensif 

mengenai pengalaman resiliensi pada lansia 

penyintas Covid-19. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberi wawasan terhadap 

para partisipan bahwa dengan adanya 

resiliensi dalam diri dapat meningkatkan 

imunitas tubuh, dapat mempercepat proses 

pemulihan atau penyembuhan, dan juga 

dapat menghindarkan dari gangguan 

psikososial atau masalah psikologis lainnya.

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologis 

Interpretasi. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Jati, Kecamatan Jati. Kabupaten Kudus. Pada 

bulan Juli-Agustusi 2022.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah 

lansia penyintas covid 19 yang sudah resilien 

sesuai data yang diberikan oleh Puskesmas 

Desa Jati Kabupaten Kudus. Pemilihan 

partisipan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purpose sampling sesuai kriteria yang 

sudah di pilih oleh peneliti. Adapun kriteria 

yang telah ditetapkan dalam penelitian yaitu: 

1. Lansia usia 56-75 tahun 

2. Lansia Penyintas Covid 19 

3. Lansia yang sudah Resilien 

4. Berdomisili di Kabupaten Kudus 

5. Warga Negara Indonesia  

6. Bersedia menjadi partisipan 

Metode prosedur pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara mendalam 

dengan menggunakan panduan pertanyaan 

semi terstruktur, catatan lapangan atau 

catatan lapangan dengan tujuan melihat 

respon non verbal partisipan dan situasi 

selama proses wawancara. Proses analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

secara terus menerus dan interaktif hingga 

tuntas, dan mencapai data yang jenuh. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan 

Interpretative Phenomenological Analysis 

(IPA). 

Proses menganalisis data bertujuan 

untuk dapat memahami suatu peristiwa dari 

sudut pandang partisipan. Memahami dalam 

keadaan ini memiliki dua makna, yaitu 

memahami interpretasi dalam empati dan 

mengidentifikasi, serta makna kedua 

memahami dalam proses menafsirkan. 

Analisis Fenomenologi Interpretatif 

menekankan pada bentuk makna baik bagi 

peneliti maupun partisipan sehingga 
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pemikirannya dapat dijadikan sebagai pusat 

analisis (Smith et al., 2009). 

Tahapan implementasi dalam Analisis 

Fenomenologi Interpretatif meliputi: 1) 

Membaca dan membaca ulang; 2) Catatan 

awal; 3) Mengembangkan tema Emergent; 4) 

Mencari koneksi di seluruh tema yang 

muncul; 5) Memindahkan kasus-kasus 

berikutnya; 6) Mencari pola lintas kasus; 7) 

Mengambil Interpretasi ke tingkat yang lebih 

dalam (Afiyanti, 2014) 

Pertimbangan etis 

Penelitian ini telah dinyatakan lulus 

uji etik oleh Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan yang diadakan di Fakultas Ilmu 

Keperawatan dan Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang dengan nomor : 

0050/KEPK/VII/2022. 

HASIL 

a. Tema 1: “Merasa trauma dengan 
pengalaman masa kritis covid 19” 

Tema ini menjawab dari lived 
relationship pada penelitian fenomenologi. 
Tema “Merasa trauma dengan 
pengalaman masa kritis covid 19” ini 
meliputi merasa trauma akan kejadian 
covid 19 sebelumnya dan merasa takut 
meninggal. Berikut ini akan dibahas sub 
tema-sub tema yang muncul berdasarkan 
tema tersebut: 
Merasa trauma akan kejadian covid 19 
sebelumnya 

Sub tema tentang merasa trauma akan 
kejadian covid 19 sebelumnya memberikan 
gambaran makna tentang pernyataan 
partisipan mengenai rasa trauma yang 
menghantui saat mengingat kembali masa 
sulit positif covid 19. Berikut contoh 
ungkapan yang disampaikan oleh partisipan: 

“…gustiiiii yo mbak yo, mosok awakku 
positif covid neh. Mbayangke pas 
mbiyen lorone koyok ngunu mbak..”(p1) 

“.. tidak bisa membayangkan lagi saya... 
dulu saat positif covid, masa-masa kritis 

sendirian di RS. Nangis terus kalau 
ingat...(p2) 

Pernyataan tersebut dapat memberikan 
gambaran makna bahwa mereka mengalami 
trauma atas kejadian covid 19 yang sudah 
pernah dialami.  

Merasa takut meninggal  
Sub tema mengenai perasaan takut 

meninggal saat menjadi penyintas covid 19 
memberikan gambaran makna dari 
pernyataan partisipan mengenai perasaan 
takut yang dialami. Adapun contoh ungkapan 
yang disampaikan oleh partisipan: 

“…kalau saya meninggal sekarang apa 
juga tidak boleh dilayati ya mbak..? ya 
Allah, ya Allah... cobaan apa lagi ” (p3) 

“masyaAllah, saya pas dibilang jadi 
penyintas covid 19 lagi langsung kaget, 
sedi, gemeteran. Ketakutan saya itu saya 
sudah tua mbak, masak meningal 
dengan keadaan seperti ini... (p7) 

Pernyataan tersebut dapat memberikan 
gambaran makna bahwa mereka mengalami 
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perasaan ketakutan karena dinyatakan 
menjadi penyintas covid 19 dan takut 

meninggal pada keadaan covid. 

b. Tema 2: “Berduka ditinggal berpulang 
pasangan hidup” 
Tema “Berduka ditinggal berpulang 

pasangan hidup” ini meliputi dari sub-sub 
tema yaitu merasa kesepian dan merasa 
sedih menerima takdir hidup. Berikut ini 
akan dibahas mengenai sub-sub tema yang 
muncul berdasarkan tema tersebut: 

Merasa kesepian 
Sub tema dimana partisipan merasa 

kesepian memberikan makna bahwa 
partisipan merasa kehilangan pasangan 
hidupnya. Adapun contoh kutipan dari 
ungkapan partisipan yaitu: 

“terus siapa yang nemani saya 
nantinya ya... akung sudah berpulang. 
Saya sekarang apa-apa sendirian.ke 
masjid juga sendirian (mata terlihat 
berkaca-kaca)” (p4) 

“.... kayak gini saya kesepian mbak. 
Biasanya dulu pagi-pagi suami saya 
bantu bersih-bersih rumah” (p6) 

“..kenapa saya ndak diambil sekalian 
bareng istri saya, kayak gini sekarang 
saya luntang-lantung bingung mbak 

mau ngapain..” (p8) 

Pernyataan tersebut dapat memberikan 
gambaran makna bahwa mereka mengalami 
rasa kesepian setelah ditinggal berpulang 
pasangan hidupnya. 
Merasa sedih menerima takdir hidup 

Sub tema dimana partisipan merasa 
sedih menerima takdir hidup memberikan 
makna bahwa partisipan merasa sedih karena 
takdir memisahkan dengan pasangan hidup. 
Berikut contoh kutipan dari ungkapan 
partisipan yaitu: 

“Ya  Allah mbak, terus harus bagaimana 
lagi. Kenapa kok nimba ke saya ini,,,” 
(p1) 
:...sudah takdir saya , harus ditinggal 
meninggal suami saya, beratnya ya gusti 
Allah..” (p3) 
Pernyataan tersebut dapat memberikan 

gambaran makna bahwa mereka mengalami 
kesedihan atas keadaan yang menimpanya dan 
keluargan

c. Tema 3: “Butuh waktu untuk 
dapat menerima keadaan” 

 Tema “Butuh waktu untuk dapat 
menerima keadaan” ini terbentuk 
berdasarkan beberapa sub-sub tema yaitu 
menenangkan diri dan menyindiri 
beberapa minggu. Berikut ini akan dibahas 
sub tema-sub tema yang muncul berdasarkan 
tema tersebut: 
Menenangkan diri 

Sub tema menenangkan diri ini 
memberikan makna bahwa partisipan butuh 
waktu untuk proses menerima keadaan 
barunya. Contoh kutipan dari ungkapan 
partisipan yaitu: 

“..karena kan saya sempet ndak 
percaya diri, sama keluarga atau 
saudara saja saya ndak mau 
ketemu..”(p5) 
“…saya butuh waktu menenangkan 
diri…”(p9) 
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Pernyataan tersebut menunjukkan 
gambaran pengalaman partisipan dalam 
berproses untuk dapat menerima keadaannya. 
Menyendiri beberapa minggu 

Partisipan merasa lebih baik merenungi 
keadaan yang menimpanya tanpa diganggu 
orang lain. Berikut ini contoh kutipan 
ungkapan partisipan: 

“..Saya butuh berminggu-minggu untuk 
menenangkan diri sampai bisa 
menyampaikan keadaan ini pada suami 
saya..”(p6) 
“…pokonya di kamar terus, nangis terus 
mbak...mungkin sampai 1 minggu 
lebih..”(p4) 
“..menyendiri dan tidak mau diganggu 
sampai saya merasa tenang mbak... baru 
saya mau diajak bicara (p2) 

 
Pernyataan dari partisipan diatas 

menunjukkan partisipan membutuhkan waktu 
yang cukup lama  untuk dapat menerima 
kenyataan yang dihadapi ataupun sedang 
dialaminya. 
d. Tema 4: “Menerima ketentuan 

Tuhan dengan terpaksa” 
Dalam tema ini terdiri dari sub-sub tema 

diantaranya: 
Pasrah dengan takdir yang dialami 

Pada sub tema ini partisipan 
memberikan gambaran makna bahwa 
dirinya memasrahkan hidupnya dan 
menganggap yang dialami sudah merupakan 
takdir dari Tuhan. Berikut ini contoh kutipan 
ungkapan dari partisipan: 

“Saya sekarang mencoba ikhlas, 
menyiapkan diri mbak..”(p9) 
“..yaa.. sudah, ini ketentuan yang 
harus dijalankan..”(p3) 
“..pasti ini yang terbaik dari Allah 

untuk diri saya..”(p7) 
Pernyataan tersebut cara mengikhlaskan 

diri mengenai keadaannya. Menganggap 
keadaaannya adalah ketentuan yang tetap 
harus dijalankan. 
Perasaan tidak berdaya 

Sub tema perasaan tidak berdaya ini 
memberikan gambaran makna bahwa 
partisipan merasa tidak dapat melakukan apa-
apa lagi mengenai kondisi yang dialami saat 
ini dan merasa tidak berdaya. Berikut ini 
contoh kutipan dari ungkapan dari partisipan: 

 “..Kalau dah seperti keadaan saya, 
mau diapakan lagi coba..?”(p2) 
“ saya ndak bisa apa-apa, mau 
bagaimana lagi ?,saya khawatir 
hasil pemeriksaan-pemeriksaan 
selanjutnya tambah jelek mbak 
..”(p6) 
“ mau diapakan lagi, ya sudah 
diterima saja. Keadaan yang saya 
alami memang sudah pemberian dari 
diatas dan ndak bisa diapa-apakan 
lagi ..(p5) 
 
Pernyataan dari partisipan diatas 

menjelaskan makna bahwa partisipan 
terpaksa pasrah akan keadaannya dan 
takdir yang menimpanya. 
e. Tema 5: “Berusaha bangkit dari 

keterpurukan” 
Tema “Berusaha bangkit dari 

terpuruk dalam kesedihan” terbentuk 
dari sub-sub tema meliputi tidak ingin 
terlalu lama dalam keterpurukan dan 
kesadaran spiritualitas 
membangkitkan semangat hidup. 
Berikut ini akan dibahas sub tema-sub 
tema yang muncul berdasarkan tema 
tersebut: 
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Tidak ingin terlalu lama terpuruk 
dalam kesedihan 

Sub tema perasaan tidak berdaya 
ini memberikan gambaran makna bahwa 
partisipan tidak ingin berlama-lama 
dalam rasa sedih dan terpuruk. Berikut 
ini contoh kutipan dari ungkapan dari 
partisipan: 

“... alhamdulillah sudah semangat 
lagi, sudah aktivitas seperti 
biasanya..”(p1) 
“masak ya nangis terus, nggeh kesel. 
Dulu pas dinyatakan positif kui 
nangis terus, stres, takut, mikir seng 
aneh-aneh. Tapi ini sudah bisa 
menerima...”(p3) 

“...mpun mbak, kelamaan sedih ya 
kasihan yang ngurus. Kasihan anak-
anak nantinya..ya harus semangat, 
bangkit mbak....(p5) 

“awalnya dulu nangis terus, apa lagi 
ditinggal berpulang istri... ya Allah 
buat apa hidup aku iki mbak. 
Rasanya pengen nyusul istri aja... 
tapi saya angan-angan malah 
tambahi sedihe keluarga. Jadi aku 
harus semangat...”(p6) 

Pernyataan tersebut menjelaskan 
mereka ingin kembali bersemangat dalam 
menjalani hidup dan bangkit dari 
keterpurukan masa-masa sulit akibat 
pandemi covid 19. 
Kesadaran spiritualitas 
membangkitkan semangat hidup 

Sub tema perasaan tidak berdaya ini 
memberikan gambaran makna bahwa 
partisipan merasa tidak dapat melakukan 
apa-apa lagi mengenai kondisi yang 

dialami saat ini dan merasa tidak 
berdaya. Berikut ini contoh kutipan dari 
ungkapan dari partisipan: 

“... saya lebih mendekatkan diri ke 
Tuhan, selama sakit malah fokus 
ibadah. Alhamdulillah bisa melewati 
masa-masa kritis gara-gara covid 
itu...”(p4)  
“pas sakit dinyatakan positf covid itu 
marah saya mbak. Terus mencoba 
berbaik sangka sama Allah SWT. 
Pelan-pelan memperbaiki diri, 
sekarang sudah semangat lagi...” 
(p8) 
“...memang kalau sudah tenang, 
dekat Allah SWT pasti ada 
pertolongan mbak. Alhamdulillah 
ringan menjalani hidup, jadi tambah 
bahagia dan semangat” (p9) 
Pernyataan dari partisipan diatas 

menjelaskan makna bahwa partisipan 
merasa saat menibgkatkan kesadaran 
spiritual dan lebih mendekat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta 
menyerahkan keadaan dan permasalahan 
yang dialami menjadi lebih semangat dan 
bahagia.  
PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini memperlihatkan 

bagaimana usaha dan perjuangan dari 

partisipan yang telah berhasil 

mengembangkan kemampuan resiliensi dan 

melewati fase krisis, mampu menerima 

keadaan dan takdir. Pengalaman partisipan 

dalam melalui fase berat saat dinyatakan 

positif covid dan menjadi penyintas covid 19. 

Banyak pengalaman yang tidak 
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menyenangkan yang harus di hadapi. 

(Utomo, 2020) 

Banyak partisipan yang mengalami 

stres, depresi, berduka dan gangguan 

psikososial lainnya. Stres dan kecemasan 

merupakan respons alamiah individu dalam 

kondisi abnormal seperti pandemi. Penyintas 

covid 19 merupakan sekelompok masyarakat 

yang sembuh dari covid 19. Meskipun sudah 

melampaui masa sulit, tetapi tidak menutup 

kemungkinan akan mengalami distres dan 

trauma akibat masalah psikososial dan 

dampak masa kritis covid 19 yang sudah 

dilalui. (Aditia, 2021). 

Pandemi covid-19 beresiko 

memunculkan gangguan stress pada 

seseorang yang pernah terjangkit virus 

covid-19 selain orang yang terjangkit virus 

keluarga juga akan merasakan cemas dan 

stress dengan keadaan yang terjadi. Stress 

yang dialami akan mempengaruhi 

kehidupan mereka. Sehingga harus tetap 

menjaga pola piker yang positif . (Arsy & 

Hindriyastuti, 2021). Adanya masalah fisik 

maupun psikologis yang dialami oleh 

penyintas menyebabkan mereka rentan 

mengalami beberapa permasalahan emosi 

seperti kecemasan, trauma, dan depresi 

(Singh dkk., 2020).  

Terdapat kasus pada pasien yang 

telah pulih dari infeksi covid 19 dan 

mengalami penolakan oleh lingkungan 

sekitarnya atau yang sering disebut stigma 

negatif oleh masyarakat kepada para 

penyintas covid 19. Stigma yang terkait 

dengan pandemi dan infeksi menular 

sangat memicu stres. Stigma sosial 

merupakan ancaman serius terhadap 

pasien, tenaga kesehatan, dan penyintas 

(Bagcchi, 2020).  

Pengalaman pada lansia penyintas 

covid 19 saat menjalani  karantina 

menimbulakan respons emosional yang 

bervariasi seperti ansietas, insomnia, 

serangan panik, hingga gejala trauma (Singh 

dkk., 2020). Gangguan Post Traumatic Stress 

Diosorder (PTSD) sangat berkaitan erat 

dengan penurunan kalitas hidup seseorang, 

beberapa faktor yang menjadi penyebab 

gejala Post Traumatic Stress Disorder 

(PTSD) adalah stress psikososial yang 

berdampak pada Kesehatan mental. (Syifa, 

2022). Efek psikologis akibat pemulihan 

pascainfeksi ditambah dengan stigma serta 

kesedihan ditinggalkan pasangan hidup 

menyisakan trauma tersendiri saat mengingat 

masa kritis covid 19. Maka dari itu di 

harapkan para lansia penyintas covid 19 

dapat menghadapi tantangan besar agar 

mampu bangkit dan pulih secara fisik 

maupun psikologis sehingga kembali 

memiliki semangat hidup. (Annisa, 2016) 
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Hasil dari penelitian ini yaitu 

bagaimana proses partisipan menyelesaikan 

permasalahan psikososial hingga menjadi 

resilien. Resiliensi merupakan persepsi 

seseorang terhadap peristiwa traumatis serta 

yang tidak menyenangkan yang memberikan 

dampak terhadap kemampuan penyelesaian 

masalah dengan perilaku adaptif dan positif 

(Goldstein & Brooks, 2015).  

Beberapa penelitian lainnya 

membuktikan bahwa penerimaan diri dan 

dukungan dari masyarakat sekitar dapat 

menjadi faktor penentu resiliensi. Pada 

penelitian yang sudah dilakukan oleh 

Kurniawan (2018) pada pasien talassemia 

yang sudah mengalami resiliensi terletak 

pada dukungan orangtua dan keluarga. Hal 

tersebut sejalan dengan yang dialami oleh 

beberapa partisipan dalam penelitian ini. Para 

lansia yang sudah mampu bangkit dalam 

kesedihan karena adanya perhatian dari 

keluarga dan anak-anaknya.  

Selain adanya support system dari 

keluarga, dapat diperkuat dengan pendekatan 

spiritual terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Keadaan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lester dkk 

(2014) menyatakan dimana kekuatan support 

system yang baik serta penerima diri yang 

baik dan lebih mendekatkan diri pada Tuhan 

akan membantu seseorang menerima 

keadaannya.  

Resiliensi juga dapat terjadi karena 

adanya proses interaksi antara beberapa 

faktor. Faktor utama yang dihadapi oleh 

partisipan pada penelitian ini yaitu proses 

menerima keadaan yang dialami. Seperti 

halnya stigma sosial dan belum lagi 

mengalami keluhan-keluhan fisik gejala long 

covid 19. Sebagian partisipan lansia dalam 

penelitian ini pernah mengalami label negatif  

terkait kondisi mereka sebagai pasien dan 

penyintas covid 19. (Slone, 2016) 

Label tersebut memberikan dampak 

emosional dan ketidaknyamanan terhadap 

partisipan. Belum lagi para lansia yang 

ditinggal berpulang oleh pasangan hidupnya. 

Mereka membutuhkan waktu untuk dapat 

berproses menerima kenyataan. Melalui fase 

kesedihan, marah dan kecewa terhadap 

Tuhan. Lansia yang mengalami long covid 19 

membutuhkan perhatian lebih dan dukungan 

sosial dari masyarakat serta penguat dari 

keluarga (Gunawan, 2020) 

Perasaan menerima diri, mencintai 

diri sendiri serta dukungan yang positif dari 

keluarga serta lingkungan menjadi hal 

penting yang berperan terhadap peningkatan 

aspek spiritual dari para partisipan. Peneliti 
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menemukan bahwa keempat partisipan 

mengembangkan unsur keyakinan terhadap 

Tuhan dalam proses pemulihan fisik dan 

psikis. Para partisipan berusaha untuk dapat 

bangkit dari keterpurukan yang dialami 

akibat pandemi covid 19.  

Berusaha dapat produktif lagi serta 

beraktivitas seperti sediakala sebelum 

dinyatakan positif covid 19. Selain itu, 

beberapa partisipan lansia dalam penelitian 

ini juga harus melawan rasa trauma, 

kepedihan ditinggal oleh pasangan hidup 

akibat covid 19. Hal tersebut tidaklah mudah 

bagi mereka, sehingga butuh dukungan 

keluarga dan orang-orang terdekat untuk 

dapat membantu para lansia menjadi resilien.  

Aspek dukungan keluarga menjadi 

penting dan memiliki implikasi besar di 

kemudian hari karena keluarga merupakan 

sebuah tempat ternyaman dan terkuat bagi 

para partisipan lansia melalui masa-masa 

sulit pasca covid. Pada penelitiannya, Walsh 

(2020) mengungkapkan bahwa kemunculan 

resiliensi dapat dipengaruhi oleh faktor 

biologis, individual itu sendiri, serta sumber 

daya lingkungan yang mendukung yaitu 

dukungan keluarga serta sosial. Faktor-faktor 

tersebut harus saling berinteraksi untuk 

menghasilkan pola pikir dan perilaku 

resiliensi. (Wiwin, 2018) 

Fenomena pengutan spiritual pada 

partisipan lansia ini dapat dijelaskan dengan 

kerangka teori resiliensi Connor dan 

Davidson (2003; Ablah & Dong, 2014) 

mengenai aspek spiritualitas dalam resiliensi. 

Individu yang memiliki masalah fisik atau 

psikis menggunakan keyakinan dan 

spiritualitas untuk menguatkan diri mereka. 

Aspek spiritual dapat menjadi kekuatan besar 

seorang individu untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan berat dihidupnya (Hefti & 

Büssing, 2018).  

Proses penerimaan diri atas keadaan 

yang terjadi, dukungan keluarga yang positif, 

dukungan serta kesadaran sosial 

dimasyarakat, pola pikir adaptif, dan 

kekuatan keyakinan serta spiritualitas dapat 

membantu partisipan untuk memiliki 

keyakinan bahwa mereka mampu melewati 

masa-masa sulit yang diakibatkan oleh covid 

19. (Vinkers, 2020) 

Kekuatan dan kesadaran spiritual 

dapat menciptakan makna terhadap seluruh 

peristiwa yang dialami menjadi sudut 

pandang yang positif hingga dapat menerima 

ketentuan Tuhan dengan ikhlas. Hal-hal 

tersebut menjadi poin penting dari para 

partisipan lansia untuk kembali bersemangat 

dan bangkit dalam keterpurukan baik dalam 

masalah sakit fisik, psikologis dan lainnya 
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yang diakibatkan oleh pandemi covid 19. 

(UNICEF, 2020) 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

para lansia penyintas covid 19 dapat 

difahami bahwa tidak mudah mereka untuk 

dapat bangkit dari masa-masa sulit akibat 

pandemi covid 19. Banyak amarah, 

kekecewaan, stres, trauma, insomnia, hingga 

berduka karena kehilangan orang tercinta. 

Hal tersebut dapat dilampaaui oleh para 

partisipan lansia penyintas covid 19 karena 

adanya dukungan keluarga, dukungan 

masyarakat serta lingkungan sosial, pola 

pikir positif, rasa mencintai diri sendiri, serta 

keyakinan dan kekuatan spiritualiatas kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dapat membentuk 

resiliensi pada diri partisipan.  

Saran 

Para penyintas ataupun pasien covid 

19 khususnya para lansia sangat 

membutuhkan dukungan dari keluarga dan 

kerabat terdekat serta masyarakat di lingkup 

sosialnya. Memberikan perhatian, cinta, 

kasih sayang dan rasa aman nyaman 

diharapkan dapat membabntu para lansia 

untuk dapat bangkit dari masa-masa sulit 

akibat pandemi covid 19. Diharapkan juga 

untuk tidak hanya berfokus pada kesehatan 

fisik para lansia, tetapi kesiapan dan 

kesehatan mental perlu untuk dijaga dan 

dikuatkan dengan harapan para lansia dapat 

kembali bersemangat untuk menaikkan 

kualitas hidupnya. Untuk peneliti selanjutnya 

agar dapat melaksanakan penelitian 

kolaboratif interdisipliner untuk dapat 

memahami secara lebih mendetail dampak 

long covid 19 pada penyintas lansia . 
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